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Abstract: Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan simulasi virtual
PhET adalah suatu tahapan pembelajaran mengikuti langkah-langkah model
inkuiri terbimbing yang didukung oleh penggunaan simulasi virtual PhET
sebagai laboratorium virtual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan simulasi virtual
PRET terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik di kelas XI MIPA
MA NW Lendang Nangka. Jenis penelitian ini adalah quasi experimental
dengan desain penelitian pretest-posttest control group design. Populasi
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA MA NW Lendang
Nangka yang berjumlah 62 peserta didik dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling, sehingga sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA-1 sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 20 peserta didik dan kelas XI MIPA-2 sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 20 peserta didik. Sebelum diberikan
perlakuan, kedua sampel tersebut diberikan tes awal untuk mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan penguasaan konsep kelas kontrol dan eksperimen bersifat
homogen. Artinya sebelum dilakukan perlakuan, keduanya memiliki
kemampuan yang sama. Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan ¢-
test polled variance dengan taraf signifikansi 5%. Sebelum dilakukan uji
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji
normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji prasyarat menunjukkan data
terdistribusi normal dan homogen, sehingga memenuhi syarat untuk
dilakukan analisis menggunakan menggunakan uji-t, Berdasarkan hasil
analisis data, tpirung > traper yaitu 3,791 > 2,204, sehingga Hy ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan simulasi virtual PAET berpengaruh
terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik di kelas XI MIPA-1 MA
NW Lendang Nangka.
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PENDAHULUAN

Nasution  (2024) sains  merupakan
sekumpulan ilmu-ilmu yang terdiri dari ilmu
biologi, fisika, kimia, astronomi dangeologi
yang menjelaskan fenomena yangterjadi di alam
semesta. Fisika merupakan bagian dari sains
yang memfokuskan kajiannya pada materi,

energi dan hubungan antara keduanya.
Pembelajaran  fisika  menekankan  pada
pemberian  pengalaman  langsung  untuk

mengembangkan kompetensi peserta didik.
Pengetahuan fisika yang diperoleh melalui
serangkaian proses ilmiah seperti melakukan
percobaan, pengukuran serta diskusi yang
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melibatkan peserta didik secara langsung dalam
kegiatan tersebut akan membantu peserta didik
untuk memahami konsep-konsep fisika yang
ada. Namun dalam proses pembelajaran fisika,
tantangan masih sering ditemui, terutama dalam
hall keterlibatan peserta didik dalam memahami
konsep secara mendalam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru fisika kelas XI MIPA MA NW lendang
Nangka didapatkan bahwa sebagain besar
peserta didik memiliki tingkat kognitif yang
rendah pada materi fisika. Hal ini dibuktikan
oleh rata-rata nilai ulangan harian peserta didik
kelas XI MIPA Semester 1 tahun pelajaran
2024/2025 masih dibawah nilai ketuntasan
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minimal untuk fisika yakni 75. Rata-rata nilai
ulangan harian peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Peserta
Didik

Kelas Rata-rata
X1 33,75
X2 32,7

Tingkat kognitif peserta didik yang
rendah tersebut dapat disebabkan karena adanya
kecenderungan peserta didik yang beranggapan
bahwa pelajaran fisika hanya kumpulan rumus-
rumus dan harus dihapal satu persatu untuk
menguasainya. Peserta didik juga masih
beranggapan bahwa materi pelajaran fisika sulit
untuk dipahami dan kurang menyenangkan.
Selanjutnya peneliti melakukan observasi di
kelas XI MIPA MA NW Lendang Nangka, pada
proses pembelajaran fisika masih berpusat pada
guru dengan menerapkan metode ceramah.
Proses kegiatan pembalajaran masih didominasi
oleh guru serta guru sebagai pusat informasi dan
kurang melibatkan peserta didik untuk mencari
serta menemukan informasi secara mandiri,
akibatnya peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran, peserta didik cenderung
menghafal rumus tanpa memahami konsep dan
peserta didik menganggap pelajaran fisika
merupakan pelajaran yang sulit, sedangkan ilmu
fisika terdiri dari banyak konsep. Konsep-
konsep tersebut terbentuk persamaan-persamaan
yang digunakan untuk memecahkan soal fisika
dan ketika peserta didik tidak mampu menguasai
konsep fisika akibatnya peserta didik kurang
mampu dalam menganalisa soal dan akan
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
fisika.

Salah satu upaya yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan menggunakan model inkuiri, dalam hal
ini adalah model inkuiri terbimbing (guided
inquiry). Nurmayani dkk. (2018) model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif mulai dari merumuskan masalah
hingga menarik kesimpulan. Adapaun langkah-
langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu menyajikan pertanyaan atau masalah,
merumuskan hipotesis, melakukan percobaan
untuk memperoleh data, menganalisis data dan
membuat kesimpulan (Laliyo dkk., 2020).
Penelitian terkait dengan penggunaan model
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pembelajaran inkuiri terbimbing antara lain hasil
penelitian Lovisia (2018) menunjukkan bahwa
model  pembelajaran  inkuiri  terbimbing
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
fisika peserta didik. Hasil penelitian Budiyono
& Hartini (2016) menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh
secara signifikan terhadap keterampilan proses
sains peserta didik.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing
tidak lepas dari eksperimen di laboratorium.
Kegiatan laboratorium akan terlaksana dengan
baik apabila ditunjang oleh sarana dan prasarana
laboratorium yang memadai, namun fakta yang
ditemui dilapangan bahwa alat-alat laboratorium
di sekolah umumnya masih kurang lengkap
sehingga perlu diusahakan adanya penggunaan
media yang berbentuk simulasi virtual. Kegiatan
menggunakan simulasi virtual bisa digunakan
untuk  melakukan  eksperimen  maupun
demonstrasi  berbasis  penyelidikan  yang
mendorong rasa ingin tahu dan investigasi
dengan teknik tertentu sehingga nantinya peserta
didik dengan sendirinya menemukan konsep
penting yang diharapkan. Salah satu bentuk dari
simulasi virtual adalah simulasi PhET. Pyisics
Education Technology (PhET) merupakan
simulasi interaktif tentang gejala-gejala fisis
berbasis riset yang dapat mendukung proses
pembelajaran melalui pendekatan interaktif dan
konstruktivis, membarikan umpan balik dan
menyampaikan informasi atau pesan-pesan
dalam pembelajaran fisika. Penerapan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  dengan
simulasi virtual PhET diharapkan dapat
mendukung peserta didik dalam proses
pembelajaran yang hasil pembelajarannya
bertahan lama dan peserta didik mendapatkan
efek transfer pembelajaran yang lebih baik
dalam menguasai konsep dalam pembelajaran
fisika.

Beberapa penelitian yang mendukung
tentang pengaruh dari penggunaan simulasi
virtual antara lain hasil penelitian Salim & Fianti
(2024) menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
simulasi virtual PhET berpengaruh terhadap
pemahaman konsep dan sikap peserta didik.
Agustina dkk. (2020) dalam hasil penlitiannya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
media PhET terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan berfikir kritis peserta didik. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang didukung
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oleh simulasi virtual dapat meningkatkan
penguasaan konsep fisika peserta didik (Sumarni
dkk., 2020). Rais dkk. (2020) Pemahaman
konsep peserta didik yang belajar dengan model
inkuiri terbimbing berbantuan PhET lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang
menggunakan model direct instruction. Melalui
penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan
simulasi virtual, diharapkan peserta didik
mampu menguasai  konsep-konsep fisika.
Berdasarkan pemaparan diatas perlu dilakukan
penelitian “Apakah model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan simulasi virtual PhHET
berpengaruh terhadap penguasaan konsep fisika
peserta didik?”.

Model pembelajaran inkuiri merupakan
model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara penuh dalam proses pembelajaran,
menyelidiki permasalahan yang ada dan
menemukan sendiri solusi dari masalah tersebut
(Ulandari dkk., 2019). Pembelajaran dengan
model ini berpusat kepada aktivitas peserta didik
yang dibimbing oleh guru (Nana & Pramono,
2019). Model pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan suatu model pembelajaran yang
lebih menekankan kepada proses penemuan
konsep dan hubungan antar konsep dimana
peserta didik merancang sendiri percobaan
sehingga peran peserta didik lebih dominan
(Sarumaha & Harefa, 2020). Muliani & Wibawa
(2019) model pembelajaran inkuiri terbimbing

guru berperan sebagai pembimbing dan
fasilitator.  Model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing peserta didik berperan sebagai

subjek pembelajaran dan mereka didorong
terlibat aktif dalam pembelajara (Harjilah dkk.,
2019).

Anggreni dkk. (2020) Simulasi virtual
merupakan simulasi yang memungkinkan
fungsi-fungsi penting dalam percobaan yang
dilakukan di laboratorium dilaksanakan melalui
media komputer. Simulasi virtual
memungkinkan peserta didik membangun
analisis, berpikir kompleks, menghubungkan
variabel, menguraikan materi dan membuat
kesimpulan serta memungkinkan guru dan
peserta  didik  untuk  mengintegrasikan,
menggabungkan dan berinteraksi dengan media
untuk mendukung proses pembelajaran yang
dilaksanakan (Permana & Purwaningsih, 2020).
Physics  Education  Technology  (PhET)
merupakan salah satu jenis simulasi virtual yang
dirancang sebagai media pembelajaran bagi
peserta didik untuk melakukan kegiatan
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praktikum dalam bidang sains. Perangkat lunak
simulasi PAET dikembangkan dengan tujuan

membantu peserta didik dalam
memvisualisasikan konsep secara jelas dan
komperhensif. Melalui simulasi virtual ini,

diharapkan peserta didik dapat lebih tertarik dan
termotivasi dalam mempelajari mata pelajaran
sains (Rizaldi dkk., 2020).

A. Penguasaan Konsep

Wati  (2021) mengemukakan bahwa
penguasaan konsep adalah kemampuan peserta
didik yang bukan hanya sekedar memahami
saja, tetapi juga dapat menerapkan konsep yang
diberikan dalam memecahkan masalah, bahkan
untuk memahami konsep yang baru. (Juliani
dkk., 2020) penguasaan konsep merupakan
kemampuan menangkap pengertian-pengertian
seperti mampu mengungkapkan suatu materi
yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih
mudah dipahami, mampu menerapkannya dan
memberikan interpretasi.

Taksonomi Bloom pada ranah kognitif
terdiri dari 6 bagian yang dikenal dengan Cl
sampai C6 yaitu pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
Penguasaan konsep dalam penelitian ini diukur
menggunakan Taksonomi Bloom yang sudah di
revisi pada ranah kognitif C4-C6 yakni
Menganalisis: adalah memecah suatu konsep ke
dalam bagian-bagian tertentu, diartikan pula
sebagai kegiatan menghubungkan suatu bagain
dengan bagian lainnya, mengevaluasi adalah
memberikan penelitian terhadap suatu produk
pengetahuan berdasarkan kriteria atau standar
tertentu, menciptaadalah kegiatan menyatukan
beberapa unsur pengetauan yang berbeda
sehingga membentuk struktur atau pola
pengetahuan baru (Anderson & Krathwohl,
2015).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen yaitu penelitian quasi experimental
(eksperimen semu) dengan desain penelitian
Pre-test-Post-test  Control  Group  Design.
Penelitian ini melibatkan tiga variabel yaitu
variabel bebas berupa model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan simulasi virtual
PhET, variabel terikat berupa penguasaan
konsep dan variabel kontrol berupa materi ajar,
tujuan pembelajaran, instrumen yang digunakan,
alokasi waktu dan cara penilaian yang
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diterapkan. Populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh peserta didik kelas XI MIPA
di MA NW Lendang Nangka Tahun Ajaran
2025/2026 yang berjumlah 62 peserta didik.
Teknik pengambilan sampel mengguakan teknik
purvosive sampling. Sampel pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 yang
berjumlah 20 peserta didik sebagai kelas
eksperimen dan XI MIPA 2 yang berjumlah 20
peserta didik sebagai kelas kontrol.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah soal wuraian. Setelah diuji validitas,
reliablitias, tingkat kesukaran, dan daya beda
soal diperoleh 6 soal yang tersebar pada setiab
sub materi. Metode yang digunakan dalam uji
hipotesis adalah uji statistik parametrik dengan
uji-t polled varians dengan taraf signifikan 5%
dan derajat kebebasan (n; —n,) —2 dengan
syarat telah terdistribusi normal dan homogen.
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan
perlakuan pada kelas eksperimen berupa model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  dengan
simulasi virtual PhET dan menerapkan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Kedua kelas diberikan perlakuan selama tiga
kali pertemuan dengan alokasi waktu setiap
pertemuan selama 105 menit atau 3 jam
pelajaran dengan materi Kinematika Gerak
Lurus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing dengan simulasi virtual PhHET
terhadap penguaaan konsep fisika peserta didik
kelas XI MIPA MA NW Lendang Nangka tahun
pelajaran 2025/2026. Kegiatan yang dilakukan
dengan  memberikan  perlakuan  berupa
penerapan  model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing dengan simulasi virtual PAET pada
kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas XI MIPA
2 sebagai kelas kontrol. Pengambilan data
penelitian dilakukan sebelum dan sesudah

diberikan perlakuan pada kedua kelas yaitu pada
hasil tes awal dan tes akhir peserta didik.

Hasil tes awal kemampuan penguasaan
konsep fisika baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol termasuk dalam kategori
rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata tes
kemampuan penguasaan masing-masing kelas,
yaitu kelas eksperimen adalah 27,51 dan untuk
kelas kontrol adalah 28,17. Hal ini disebabkan
karena kedua kelas belum memperoleh materi
tentang kinematika gerak lurus sehingga
sebagain besar peserta didik
menjawabberdasarkan pengetahuan seadanya,
selain itu pengetahuan yang dimiliki peserta
didik hanya sebatas pada pengetahuan dasar
yang mereka peroleh dari sekolah menengah
pertama, referensi lain, atau pengalaman yang
mereka alami di  lingkungan  sekitar.
Berdasarkan hasil uji homogenitas tes awal yang
telah dilakukan, diperoleh bahwa kedua sampel
(kelas eksperimen dan kelas kontrol) homogen,
yang berarti kedua kelas memiliki kemampuan
awal yang sama, maka kedua kelas dapat
diberikan  perlakuan.  Kelas  eskperimen
diberikan perlakuan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan simulasi virtual PAET,
sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan
model pembelajaran konvensional, yakni model
pembelajaran langsung tanpa bantuan simulasi
virtual PRET.

Penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan simulasi virtual PAET pada
kelas eksperimen memberikan hasil yang lebih
optimal terhadap kemampuan penguasaan
konsep fisika peserta didik dibandingkan dengan
kelas  kontrol yang diterapkan  model
pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa hasil
tes kemampuan penguasaan konsep mengalami
peningkatan yang lebih signifikan pada tes akhir
kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil analisis tes akhir, diperoleh
rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 70,2
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata
nilai sebesar 54,14.

Tabel 2. Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol

Tes Kelas Jumlah Peserta Didik (N) Nilai Max. Nilai Min Rata-rata

Awal Kontrol 20 433 16,7 28,17
Eksperimen 20 433 16,7 27,51

Akhir Kontrol 20 80 36,6 54,15
Eksperimen 20 90 40 70,2
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Gambar 1. Perbandingan Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Terlihat pada Gambar 1 bahwa baik kelas model pembelajaran yang diterapkan pada kelas

eksperimen maupun kontrol, nilai rata-rata eksperimen lebih efektif menigkatkan hasil
mengalami peningkatan mengalami peningkatan belajar peserta didik, yang mencerminkan
dari tes awal hingga tes akhir. Nemun, peningkatan kemampuan penguasaan konsep
peningkatan nilai rata-rata pada kelas setelah  diberikan perlakuan pembelajaran
eksperimen (dari 27,51 menjadi 70,2) lebih berupa penerapan model pembelajaran inkuiri

tinggi dibandingkan kelas control (dari 28,17 terbimbing dengan simulasi virtual PAET.
menjadi 36,6). Hal ini menunjukkan bahwa

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Tes Awal Tes Akhir Keterangan
Fhitung Frapel Fritung Fraper

Kontrol 1,11 2,27 1,11 2,27 Homogen

Eksperimen

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa uji dan kelas eksperimen didapatkan nilai Fyityng <
homogenitas kemampuan awal kelas kontrol dan Feaper pada taraf sinifikansi 5% yaitu 1,11 <
kelas eksperimen didapatkan nilai Fpjyng < 2,27 yang berarti kedua kelas homogen. Data
Fiaper pada taraf sinifikansi 5% yaitu 1,11 < tes akhir digunakan untuk mengetahui ada atau
2,27. Hal ini berarti bahwa kedua memiliki tidaknya pengaruh model pembelajaran yang di
kemampuan awal sama atau homogen. Uji gunakan.

homogenitas kemampuan akhir kelas kontrol

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Tes akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Xiitung XE el Keterangan

Kontrol 6,65 11,07 Terdistribusi Normal

Eksperimen 8,543 Terdistribusi Normal

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa untuk Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan

kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil Penguasaan Konsep Peserta Didik
posttetst nilai X Zhitung <X Ztabel pada taraf N thitung DKk Signifikansi ;.50
sigifikansi 5%. Hal ini berarti dalam penelitian 20 3,791 38 5% 2,204
berasal dari populasi yang terdistribusi normal.
Berdasarkan hasil tersebut, statistik yang Berdasarkan hasil tes akhir, kedua kelas
digunakan adalah statistik parametrik. sama-sama  mengalami  peningkatan jika

dibandingkan dengan nilai rata-rata pada tes
awal. Sementara untuk mengetahui secara
kuantitatif perbedaan yang terjadi antara kedua
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kelas serta mengidentifikasi pengaruh perlakuan
model pembelajaran yang diterapkan, maka
perlu dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitan ini adalah uji-t
polled varians, karena kedua sampel merupakan
kelas yang homogen sebagaimana yang
ditunjukkan pada Tabel 3, dan data yang
diperoleh terdistribusi normal seperti yang
terlihat pada Tabel 4.

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t polled
varians dalam menguji hipotesis penelitian,
telah  diperoleh  thiwng=3,791 sedangkan
tabe=2,204 dengan tingkat signifikansi 5%. Hal
ini menunjukkan bahwa tpityng > traper Yaitu

3,791 > 2,204 seperti yang terlihat pada Tabel
5. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
simulasi virtual PhET berpengaruh terhadap
kemampuan penguasaan konsep fisika peserta
didik.

Hasil ini diperkuat oleh beberapa
penelitian  sebelumnya, seperti  penelitian
Nurmayani dkk. (2018) mengatakan bahwa
penerapan  model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing pada kelas eksperimen terbukti
memberikan pengaruh yang lebih signifikan
terhadap  hasil  belajar  peserta  didik
dibandingkan dengan penggunaan pembelajaran
konvensional di kelas kontrol. Hal ini
disebabkan karena pada kelas eksperimen,
peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
belajar, mulai dari merumuskan permasalahan,
menyusun hipotesis, melaksanakan percobaan,
mengumpulkan dan menganalisis data, hingga
menarik kesimpulan. Keterlibatan aktif tersebut
membuat proses belajar menjadi lebih
bermakna, sehingga peserta didik tidak hanya
menghafal sendiri, melainkan membangun
pemhahaman dan konsep secara mandiri.
Penelitian terkait dengan penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing antara lain hasil
penelitian Lovisia (2018) menunjukkan bahwa
model  pembelajaran  inkuiri  terbimbing
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
fisika peserta didik. Hasil penelitian Budiyono
& Hartini (2016) menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh
secara signifikan terhadap keterampilan proses
sains peserta didik. Yolanda dkk. (2019) dalam
hasil  penlitiannya  menunjukkan  bahwa
penguasaan konsep fisika peserta didik dapat
ditingkatkan melalui model inkuiri terbimbing
berbantuan video kontekstual.
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Penelitian terkait dengan penggunaan
simulasi virtual PAET antara lain Salim & Fianti
(2024) menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
simulasi virtual PhET berpengaruh terhadap
pemahaman konsep dan sikap peserta didik.
Pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
simulasi virtual PRET yang diterapkan pada
kelas eksperimen mampu meningkatkan
penguasaan konsep fisika peserta didik (Sumardi
dkk: 2020). Hasanah dkk. (2025) membuktikan
bahwa hasil belajar fisika kelas yang belajar
dengan inkuiri terbimbing dengan simulasi
Virtual PAET lebih baik dibandingkan model
pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkaan hasil tes akhir, kedua kelas

sama-sama mengalami  peningkatan jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata pada tes
awal. Berdasarkan uji  hipotesis, dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan simulasi virtual PARET
berpengaruh terhadap kemampuan penguasaan
konsep fisika peserta didik kelas XI MIPA-1
MA NW Lendang Nangka tahun pelajaran
2025/2026. Pengaruh yang dimaksud yaitu
terjadi peningkatan kemampuan penguasaan
konsep pada kelas eksperimen. Model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing dengan
simulasi virtual PhAET yang diterapkan pada
kelas  eksperimen mampu meningkatkan
kemampuan penguasaan konsep yang lebih
tinggi. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat dijadikan alternative dalam pembelajaran
fisika oleh guru. Model pembelajaran ini akan
lebih baik lagi jika diterapkan dengan simulai
virtual PAET. Namun, dalam penerapannya
diperlukan perencanaan dan persiapan yang
matang agar pembelajaran dapat berjalan sesuai
tujuan yang hendak di capai yaitu dengan
memperhatikan karakteristik materi yang akan
diajarkan. Waktu yang digunakan selama
pelaksanaan pembelajaran harus digunakan
secara  efisien. = Sebaiknya guru  dapat
membangkitkan keinginan peserta didik untuk
bertanya mengenai fakta atau masalah yang
disajikan. Untuk penelitian selanjutnya, model
inkuiri terbimbing dapat diterapkan kembali saat
peneliti mengajar fisika di sekolah dengan
tujuan membantu peserta didik dalam
memahami pelajaran fisika dan meningkatkan
kemampuan penguasaan konsep yang dimiliki.
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